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ABSTRAK 
 

Pesisir pantai barat pulau Sumatra merupakan daerah rawan gempa, 
dengan resiko gempa yang dapat menyebabkan tsunami dapat terjadi di mana saja. 
Gempa bumi yang menyebabkan gelombang tsunami dapat menghancurkan 
daerah pesisir pantai terutama pada kota yang padat penduduknya. Oleh karena itu 
peta resiko tsunami terus dikembangkan, untuk memberikan informasi mengenai 
daerah dengan resiko bencana tsunami agar didapat suatu tindakan yang efektif 
dalam mengimplementasikan rencana-rencana mitigasi bencana tsunami. 

Kota Padang yang terletak di pesisir barat pulau Sumatra telah lama 
diindikasikan sebagai daerah rawan gempa dan tsunami. Oleh sebab itu disusun 
suatu peta resiko pengaruh bencana tsunami untuk kota Padang. Peta resiko ini 
disusun dengan meninjau pengaruh potensi bencana (hazard) tsunaminya terhadap 
distribusi penyebaran penduduk di kota Padang sebagai faktor ketersingkapan 
(exposure). Potensi bencana tsunaminya sendiri dilihat dari tinggi rayapan 
tsunaminya dan untuk distribusi penduduknya dilihat dari kepadatan 
penduduknya. 

Peta resiko bencana tsunami untuk kota Padang ini dibagi menjadi 5 zona, 
yaitu zona sangat berbahaya (merah) dengan bobot resiko 80 - 100, zona 
berbahaya (kuning) dengan bobot resiko 60 - 80, zona sedang (hijau) dengan 
bobot resiko 40 - 60, zona rendah (biru) dengan bobot resiko 20 - 40 dan  zona 
sangat rendah (ungu) dengan bobot resiko 0 - 20. Dari peta ini dapat dilihat, untuk 
kota Padang daerah yang mempunyai resiko tinggi untuk bencana tsunami adalah  
kecamatan Padang Utara, Padang Timur, Nanggalo, Padang Barat dan Lubuk 
Begalung. 
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